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Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat saat ini, 
diharapkan remaja karang taruna dapat memanfaatkan perangkat teknologi informasi yang sehat 
sebagai media bersosialisasi dan berkomunikasi antar warga, terutama dalam hal penyampaian 
program kerja yang dibuat oleh pengurus agar dapat diketahui oleh remaja Karang Taruna. 
Adapun permasalahan utama yang dihadapi oleh Karang Taruna Panca Karya 007 Pondok Karya 
Pondok Aren Kota Tangerang Selatan adalah sebagian besar remaja karang taruna belum 
mengenal dan belum bisa memanfaatkan perangkat teknologi informasi, serta belum adanya 
sosialiasi penggunaan internet sehat untuk remaja karang taruna. Berdasarkan kondisi diatas, 
kami mengadakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan penggunaan Google 
Apps sebagai media untuk bersosialisasi dan berkomunikasi antar warga, dan mengadakan 
penyuluhan penggunaan internet sehat agar terhindar dari berita bohong (hoax) serta sosialisasi 
Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) nomor 11 tahun 2008. Hasil akhir 
dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah peserta pelatihan mendapatkan 
pengetahuan dan pengalaman dalam hal penggunaan perangkat teknologi informasi secara sehat 
untuk membantu permasalahan yang terjadi pada Karang Taruna Panca Karya 007 Pondok Karya 
Pondok Aren Kota Tangerang Selatan. 




Over the rapid development of information and technology nowadays, Youth Organization 
(Karang Taruna) is expected could be utilize information technology devices as a healthy media 
to socialize and communicate among the citizens. Especially in terms of delivering work plans 
made by the Karang Taruna Board Committee in order to be known by the members of the Karang 
Taruna. The main problem faced by the Karang Taruna Panca Karya 007 Pondok Karya Pondok 
Aren Kota Tangerang Selatan is mostly of the members of the Karang Taruna do not really know 
about the information technology devices, moreover there is no socialization of healthy internet 
usage for the members of the Karang Taruna. Based on those conditions, we held a community 
service activity that is Google Apps usage training as a medium to socialize and communicate 
among the citizens. In the event, we also provide counseling for healthy Internet usage so that the 
members of the Karang Taruna can avoid the hoaxes and socializing the Information and 
Electronic Transaction Act (UU ITE) Number 11 year 2008. The result of this community service 
activity is hopefully the trainees gaining more knowledge and experiences in terms of healthy 
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usage of information technology devices to help solve the problems faced by the Karang Taruna 
Panca 007 Pondok Karya Pondok Aren Kota Tangerang Selatan 







1. PENDAHULUAN  
 
Perkembangan teknologi informasi yang 
semakin pesat di era globalisasi ini 
memberikan dampak yang signifikan di 
berbagai aspek kehidupan, diantaranya 
perdagangan, bisnis maupun organisasi. 
Perkembangan teknologi informasi tersebut 
dipicu oleh adanya kebutuhan informasi 
secara cepat, tepat dan terkini (Utami, 2010). 
Menurut Haag dan Keen (Haag dan Keen, 
1996) bahwa teknologi informasi adalah 
seperangkat alat yang membantu anda 
bekerja dengan informasi dan melakukan 
tugas-tugas yang berhubungan dengan 
pemrosesan informasi. Menurut (Deeson, 
1991), kebutuhan manusia di dalam 
mengambil dan memindahkan, mengolah dan 
memproses informasi dalam konteks sosial 
dapat menguntungkan diri sendiri dan 
masyarakat secara keseluruhan.  Menurut 
Peraturan Menteri Sosial RI tahun 2013 bab 
1 pasal 1, Karang Taruna adalah organisasi 
sosial kemasyarakatan sebagai wadah dan 
sarana pengembangan setiap anggota 
masyarakat yang tumbuh dan berkembang 
atas dasar kesadaran dan tanggung jawab 
sosial dari, oleh dan untuk masyarakat 
terutama generasi muda di wilayah 
desa/kelurahan atau nama lain yang sejenis 
terutama bergerak di bidang penyelenggaraan 
kesejahteraan sosial (Menteri Sosial RI, 
2013). Berdasarkan pengertian diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa Karang Taruna 
merupakan salah satu organisasi yang 
bergerak di bidang sosial kemasyarakatan 
yang dibentuk untuk menciptakan 
kesejahteraan sosial bagi remajanya. Saat ini, 
dalam pengolahan data operasional yang 
dilakukan oleh pengurus Karang Taruna 007 
Pondok Karya Pondok Aren Kota Tangerang 
Selatan masih dilakukan secara manual 
diantaranya: sosialisasi program kerja masih 
dilakukan melalui rapat, penyebaran 
undangan door to door, dan pengumuman 
lain melalui pengeras suara. Adapun profil 
masyarakat yang menjadi sasaran dalam 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
adalah pengurus dan remaja Karang Taruna 
007 Pondok Karya Pondok Aren Kota 
Tangerang Selatan. Adapun rata-rata jenjang 
pendidikan terakhir dari peserta latihan 
adalah SMA/SMK, meskipun ada beberapa 
peserta yang memiliki jenjang pendidikan 
terakhir Strata Satu (S1).  
 
2. PERMASALAHAN   
 
Permasalahan yang dihadapi oleh Karang 
Taruna Panca Karya 007 Pondok Karya 
Pondok Aren Kota Tangerang Selatan adalah 
sebagai berikut : 
a. Kesulitan untuk melakukan komunikasi 
dan koordinasi dengan remaja karang 
taruna,  
b. Kesulitan melakukan pendataan remaja 
karang karuna.  
c. Pengurus mengalami kesulitan untuk 
menyampaikan informasi terkait program 
kerja yang diselenggarakan oleh panitia 
kepada remaja karang taruna. 
d. Belum ada sosialisasi mengenai 
penggunaan internet sehat bagi remaja 
karang taruna. 
 
Adapun rumusan masalah yang harus 
dijawab dalam kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana cara mengenalkan teknologi 
informasi berbasis internet kepada remaja 
karang taruna? 
b. Bagaimana cara mengenalkan 
penggunaaan teknologi informasi  
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berbasis internet untuk mendukung 
komunikasi dan koordinasi setiap remaja 
karang taruna? 
c. Bagaimana cara melakukan penyuluhan 
terkait penggunaan internet sehat untuk 
remaja karang taruna? 
 
Adapun target dalam kegiatan kepada 
masyarakat ini adalah sebagai berikut: 
a. Peserta pelatihan dapat mengenal dan 
menggunakan teknologi informasi 
berbasis internet untuk mendukung 
aktivitas kesehariannya. 
b. Peserta pelatihan dapat memanfaatkan 
teknologi informasi menjadi sarana untuk 
bersosialisasi dan berkomunikasi antar 
remaja karang taruna.  
c. Peserta pelatihan dapat mengerti dan 
memahami penggunaan internet secara 
sehat agar terhindar dari berita bohong 
(hoax) dan memahami kandungan 
Undang-undang Informasi dan Transaksi 






Metode yang digunakan dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat pada Karang Taruna 
Panca Karya 007 Pondok Karya Pondok Aren 
Kota Tangerang Selatan ini, dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Memberikan ceramah, yaitu memberikan 
penjelasan melalui lisan, tulisan dan 
presentasi tentang teori tentang internet, 
teori tentang teknologi informasi berbasis 
web beserta dengan kegunaannya. 
b. Metode praktikum, yaitu peserta pelatihan 
diminta untuk mencoba mempraktekkan 
latihan-latihan yang ada di buku 
diktat/panduan terkait dengan cara 
pembuatan akun atau e-mail, mengelola 
Google Apps dan cara membuat blog atau 
website untuk publikasi kegiatan yang 
dilakukan oleh Karang Taruna Panca 
Karya 007 Pondok Karya Pondok Aren 




4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat pada Karang Taruna Panca Karya 
007 Pondok Karya Pondok Aren Kota 
Tangerang telah dilaksanakan pada Sabtu, 26 
Januari 2019, dimulai pada pukul 09:00 
sampai dengan pukul 16.30 WIB dan 
bertempat di ruang laboratorium perkantoran 
Akademi Sekretari Budi Luhur. Adapun 
pelatihan ini dihadiri oleh 23 (dua puluh tiga) 
peserta, 2 (dua) instruktur yaitu Agus Umar 
Hamdani, M.Kom dan Dr. Indra, S.Kom., 
M.T.I. Sedangkan asisten instruktur yang 
membantu dalam kegiatan ini adalah 
Samsinar, M.Kom.  
Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini diawal dengan sambutan 
pembuka dari Bapak Lis Suryadi, M.Kom 
selaku Ketua pelaksana kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini, adapun aktivitas 
penyampaian sambutan pembuka tersebut 




Gambar 1. Sambutan pembuka dari ketua 
pelaksana kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat oleh Lis Suryadi, M.Kom 
 
Acara selanjutnya adalah penyampaian 
materi pertama pelatihan dengan tema 
“Penggunaan Google Apps sebagai media 
untuk bersosialisasi dan berkomunikasi antar 
warga” yang disampaikan oleh Agus Umar 
Hamdani, M.Kom. Penyampaian materi 
tersebut berlangsung mulai dari pukul 09.00 
WIB hingga pukul 11.30 WIB. Adapun 
suasana penyampaian materi tersebut dapat 
dilihat pada gambar 2 berikut ini: 
 





Gambar 2. Penyampaian materi pertama 
oleh Agus Umar Hamdani, M.Kom 
 
Adapun suasana praktikum yang dilakukan 
oleh peserta pelatihan dapat dilihat pada 




Gambar 3. Suasana praktikum penggunaan 
aplikasi Google Apps 
 
Penyampaian materi kedua yang berjudul 
“Penyuluhan internet sehat dan aman di 
media sosial, bahaya berita bohong (hoax), 
serta sosialisasi Undang-undang Informasi 
dan Transaksi Elektronik (UU ITE)“ yang 
disampaikan oleh Dr. Indra, S.Kom, M.T.I. 
Penyampaian materi tersebut berlangsung 
dari mulai dari pukul 13:00 WIB hingga 
pukul 16.00 WIB, selengkapnya dilihat pada 









Gambar 5. Asisten Instruktur sedang 
memandu pelaksanaan praktikum 
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
diakhiri dengan sesi foto bersama antara 
instruktur, asisten instruktur dan peserta 
pelatihan yang selengkapnya dapat dilihat 









Gambar 7. Asisten Instruktur sedang 
memandu pelaksanaan praktikum 
24 IKRAITH-ABDIMAS Vol 3 No 2 Bulan Juli 2020
5 
 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat 
ini berupa pelatihan penggunakan Google 
Apps dan penyuluhan mengenai penggunaan 
internet yang sehat dan aman di media sosial, 
penyuluhan tentang bahaya berita bohon 
(hoax) dan ujaran kebencian, serta sosialisasi 
Undang-Undang Informasi dan Transaksi 
Elektronik No.11 tahun 2008 telah berjalan 
dengan baik. Peserta pelatihan pun dapat 





Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh 
dari kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat pada remaja Karang Taruna 
Panca Karya 007 Pondok Karya Pondok Aren 
Kota Tangerang sebagai berikut: 
a. Dengan adanya pelatihan ini, maka 
peserta pelatihan dapat lebih 
meningkatkan ilmunya dalam 
menggunakan teknologi internet, 
terutama aplikasi Google Mail untuk 
berkirim surat elektronik (email), 
membuat dokumentasi kegiatan, berbagi 
informasi dan file, serta berkomunikasi 
secara online. 
b. Peserta pelatihan dapat menggunakan 
pengetahuan dan kemampuan yang 
diperoleh dari pelatihan tersebut untuk 
mendukung kegiatan belajar mengajar, 
mendukung rutinitas kerja maupun 
pemanfatan lainnya. 
c. Peserta pelatihan dapat mengerti dan 
memahami cara menggunakan internet 
secara sehat dan aman dalam aktivitas 
sehari-hari. 
d. Peserta pelatihan dapat mengerti dan 
memahami bahaya dan dampak dari berita 
bohong (hoax) dan ujaran kebencian. 
e. Peserta pelatihan dapat mengerti dan 
memahami isi kandungan Undang-
Undang Internet dan Transaksi Elektronik 
Nomor 11 Tahun 2008 terutama terkait 
berita bohong (hoax) dan ujaran 
kebencian serta sangksi hukum yang 
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